
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Rata-rata umur petani jagung di Desa Iloponu Kecamatan Tibawa Kabupaten 

Gorontalo Produktif (15-63) sebanyak 30 orang dengan persentase 100%, 

tingkat pendidikan SD sebanyak 21 orang dengan persentasi 70%, 

pengalaman berusahatani yang terbanyak 15-24 15 orang  dengan persentase 

50%, jumlah tanggungan keluarga 5-7 sebanyak 17 dengan persentase 56,67% 

Rata-Rata luas lahan (<3 ha) sebanyak 29 orang dengan persentase 96,67% 

dan status lahan milik sendiri sebanyak 20 orang memiliki persentase 66,67%. 

2. Karakteristik sosial ekonomi memiliki pengaruh yang nyata terhadap produksi 

jagung pada petani sampel secara serempak, karena karakteristik sosial 

ekonomi yang terdiri dari umur, pendidikan, pengalaman berusahatani, jumlah 

tanggungan keluarga, luas lahan, dan status lahan merupakan bagian dari 

modal yang dimiliki petani dalam mengelola kegiatan usahatani. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Pemerintah harus lebih memperhatikan petani pada pengetahuan usahatani, dan 

kiranya memberikan penyuluhan satu bulan satu kali dan mengadakan bantuan 

di bidang pertanian, agar dapat menambah modal bagi petani. 

2. Petani hendaknya lebih meningkatkan dan akses imformasi dalam berusaha 

tani jagung, usahatani jagung lebih berkembang dari yang sebelumnya, 

sehingga pendapatan dan kesejahteraan lebih meningkat.
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